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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada Bab 5, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tingkat literasi keuangan pemilik usaha mikro dan usaha kecil 

di Kota Bandung adalah 65,48%, yang berarti berada pada kategori sedang atau 

moderate-literate. Sesuai dengan hasil pengolahan data, didapati bahwa kelemahan 

UMKM dalam hal manajemen keuangan usaha terletak pada: 

• Tidak memisahkan rekening untuk usaha dari rekening pribadi. 

• Tidak adanya Pembukuan usaha 

• Tidak adanya laporan keuangan usaha 

 

 Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, didapatkan bahwa tingkat 

akses pembiayaan usaha mikro dan kecil di Bandung berada pada kategori sedang 

dengan persentase sebesar 51,67%, yang berarti mayoritas UMK di Kota Bandung 

cukup mudah untuk mendapatkan pembiayaan dari lembaga-lembaga keuangan. 

 Lebih lanjut, berdasarkan hasil uji korelasi yang dilakukan antara variabel 

literasi keuangan dengan variabel akses pembiayaan, didapati bahwa nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,463. Maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

tingkat literasi keuangan pemilik usaha dengan akses pembiayaan UMK di 

Bandung, dengan tingkat hubungan sedang. Berikut ini beberapa keterkaitan antara 

literasi keuangan dan akses pembiayaan: 
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1. Dengan memiliki pengetahuan keuangan dasar yang baik, maka pemilik 

UMK akan dapat memahami konsep-konsep keuangan dan fasilitas-

fasilitas pembiayaan yang ditawarkan oleh berbagai Lembaga keuangan. 

2. Dengan memiliki perilaku keuangan yang baik, maka pemilik UMK akan 

dapat melakukan manajemen keuangan usaha yang baik serta 

menyediakan informasi keuangan usaha yang memadai. Informasi 

keuangan usaha yang tertuang dalam pembukuan maupun laporan 

keuangan, berperan penting sebagai profil keuangan usaha, yang 

menunjukkan kondisi serta kemampuan usaha dalam mengelola sumber 

dayanya. Profil ini akan sangat berperan ketika UMK bersangkutan akan 

mengajukan kredit usaha ke Lembaga keuangan. 

3. Dengan memiliki sikap keuangan yang baik, maka pemilik UMK akan 

dapat membuat keputusan-keputusan keuangan yang baik untuk 

usahanya, baik untuk jangka pendek dan Panjang, serta dalam kondisi 

surplus atau defisit sekalipun. 

 

 

6.2 Saran 

 Berdasarkan temuan pada penelitian ini, terdapat beberapa saran dan 

rekomendasi yang diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang 

berkaitan, yaitu: 

1. Bagi pemilik UMK 

a. Meningkatkan literasi keuangan pribadi, sehingga akan serta-merta 

memperbaiki kualitas manajemen keuangan usaha, terutama terkait 
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pemisahan rekening untuk usaha, pembukuan, dan penyusunan laporan 

keuangan sederhana. Dengan terlaksananya hal-hal tersebut, akan lebih 

mempermudah calon kreditur untuk menilai kelayakan UMK tersebut untuk 

menerima kredit usaha.  

b. Memulai penggunaan teknologi (misalnya digital payment), yang dapat 

menyederhanakan proses pencatatan, pembukuan, dan penyusunan laporan 

keuangan usaha karena setiap data transaksi terrekam ke dalam sistem dan 

diolah oleh sistem. Selain itu, penggunaan digital payment akan mengurangi 

risiko-risiko seperti: dokumen transaksi tercecer atau hilang dan human 

error. 

 

2. Bagi pemerintah dan lembaga keuangan 

a. Menyelenggarakan dan mendorong pelaksanaan edukasi keuangan yang 

lebih merata yang ditujukan untuk pelaku UMK agar tingkat literasi 

keuangan pelaku UMK meningkat, sehingga serta merta juga meningkatkan 

kualitas UMK untuk memperoleh pembiayaan dari lembaga-lembaga 

keuangan. 

b. Meningkatkan perkembangan tren digital payment, sehingga informasi 

keuangan usaha akan lebih mudah diperoleh. 
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